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Abstract

General Background Basic education data systems serve as primary databases for managing
educational information across all school levels. Specific Background The implementation of basic
education data aims to provide accurate, up-to-date, and integrated information to support planning,
budgeting, and policymaking in the educational sector. Knowledge Gap Despite its potential,
practical application encounters various challenges regarding data validity, accuracy, trained human
resource shortages, and inadequate technological infrastructure. Aims This qualitative case study
analyzes the implementation of basic education data for new student data collection at SMA Negeri 1
Porong using George Edward III's theoretical framework. Results Findings demonstrate that a well-
defined bureaucratic structure with clear standard operating procedures and competent human
resources supports smooth implementation, whereas limited internet infrastructure and stakeholder
participation remain primary hurdles. Novelty This research specifically evaluates how hierarchical
communication channels and institutional standard operating procedures govern public policy
execution within secondary school databases. Implications Educational institutions must invest in
continuous technological infrastructure maintenance and regular strategy evaluations to ensure data
reliability and support evidence-based decision-making.

Highlights:

Well-defined bureaucratic structures characterized by clear standard operating procedures
significantly support smooth administrative execution.

Competent and enthusiastic human resources serve as crucial drivers for successful
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information system management.

Limited information and communication technology infrastructure alongside participant
engagement present ongoing operational challenges.

Keywords: Policy Implementation, Basic Education Data, Bureaucratic Structure, Resource
Availability, Data Collection
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  I. Pendahuluan  
Aplikasi Data Pokok Pendidikan (Dapodik) merupakan sistem informasi yang dikembangkan oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) sebagai basis data utama untuk pengelolaan data pendidikan di
seluruh jenjang, termasuk Sekolah Menengah Atas (SMA) [1][2][3][4]. Implementasi Dapodik bertujuan untuk menyediakan
data yang akurat, mutakhir, dan terintegrasi, yang dapat digunakan untuk perencanaan, penganggaran, dan pengambilan
kebijakan di bidang pendidikan [5]. Secara khusus, dalam konteks pendataan peserta didik baru (PPDB), Dapodik
memberikan manfaat dalam mempercepat proses pendaftaran, meminimalkan kesalahan data, dan meningkatkan efisiensi
administrasi [6]. Dampak positif yang diharapkan dari implementasi Dapodik dalam PPDB meliputi peningkatan kualitas
data siswa, efektivitas pengelolaan sumber daya pendidikan, dan transparansi proses penerimaan siswa baru [7].

Meskipun memiliki potensi yang besar, implementasi Dapodik di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat permasalahan terkait dengan validitas dan akurasi data,
kurangnya sumber daya manusia yang terlatih, serta infrastruktur teknologi yang belum memadai di beberapa sekolah [8].
Selain itu, proses pemutakhiran data yang tidak dilakukan secara berkala juga dapat menyebabkan data menjadi tidak
relevan dan akurat. Menghadapi permasalahan ini, pihak sekolah memiliki peran krusial dalam memastikan implementasi
Dapodik berjalan efektif. Peran tersebut meliputi penyediaan sumber daya yang memadai, peningkatan kapasitas operator
Dapodik, serta pelaksanaan pemutakhiran data secara berkala dan akurat [9][10].

Berbagai fenomena yang terjadi dalam implementasi Dapodik di berbagai sekolah menunjukkan kompleksitas permasalahan
yang ada. Penelitian di SMA Negeri 6 Watampone menemukan pentingnya peran operator sekolah dalam mengelola data
untuk kemajuan dan peningkatan mutu pendidikan [11]. Talia Natasya dalam penelitiannya menyoroti bahwa kualitas
sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan memiliki pengaruh positif terhadap penggunaan Dapodik oleh guru dan
operator sekolah [12]. Sementara itu, penelitian lain menyoroti pentingnya pemanfaatan teknologi informasi terkini dalam
sistem pengumpulan data secara online dan real-time.

Penelitian ini akan menggunakan model DeLone dan McLean untuk menganalisis kesuksesan implementasi Dapodik. Model
ini mengukur kesuksesan sistem informasi berdasarkan enam variabel, yaitu kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas
layanan, penggunaan, kepuasan pengguna, dan manfaat bersih. Model ini relevan untuk menganalisis bagaimana kualitas
sistem Dapodik, kualitas informasi yang dihasilkan, dan kualitas layanan yang diberikan memengaruhi kepuasan pengguna
dan manfaat yang diperoleh dari penggunaan Dapodik dalam PPDB.

Secara teoritis, implementasi Dapodik seharusnya dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi pendataan siswa baru. Namun,
fakta di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak sekolah yang menghadapi kendala dalam implementasi Dapodik,
seperti validitas data yang rendah dan kurangnya sumber daya manusia yang terlatih. Kesenjangan antara teori dan fakta ini
menunjukkan pentingnya kajian mendalam mengenai implementasi Dapodik dalam PPDB, dengan fokus pada faktor-faktor
yang memengaruhi keberhasilan implementasi dan strategi untuk mengatasi kendala yang dihadapi. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang konkret untuk meningkatkan efektivitas implementasi Dapodik dan
mengoptimalkan manfaatnya bagi sekolah dan siswa. Selain itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
implementasi Aplikasi Dapodik dalam pendataan peserta didik baru di SMA Negeri 1 Porong.

  II. Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus deskriptif tunggal untuk menganalisis
implementasi kebijakan pendataan peserta didik baru melalui DAPODIK di SMAN 1 Porong [13]. Data dalam penelitian ini
dikumpulkan dari berbagai sumber. Seperti wawancara semi-terstruktur yang dilakukan dengan Kepala Bagian Tata Usaha
(Ka. TU), staf tata usaha bagian olah data DAPODIK, serta pihak-pihak lain yang terlibat dalam implementasi DAPODIK di
sekolah. Panduan wawancara digunakan untuk memastikan semua topik penting tercakup, namun tetap memberikan
fleksibilitas bagi informan untuk menyampaikan pandangan dan pengalaman mereka secara terbuka. Dokumentasi dan
observasi yang dapat dilakukan untuk mengamati secara langsung proses implementasi DAPODIK di sekolah, seperti proses
pengisian data oleh siswa, koordinasi antar staf, dan penggunaan infrastruktur TIK.. Teknik analisis dalam penelitian ini
menggunakan teknik dari Miles & Huberman yang melewati tiga tahapan. Yakni mengumpulkan data, mereduksi data dan
menarik kesimpulan [14][15][16]. 

  III. Hasil dan Pembahasan  
SMA Negeri 1 Porong memiliki 84 orang guru yang terdiri dari 72 orang guru berstatus PNS dan sudah mempunyai
sertifikat pendidik semua dan 12 orang guru masih berstatus non PNS, juga mempunyai 6 orang tenaga kependidikan yang
telah berstatus PNS dan 14 orang yang masih berstatus non PNS. Untuk meningkatkan mutu profesionalitas sebagian
pendidik sedang melanjutkan ke jenjang Pasca Sarjana (S2). Untuk mengetahui optimalisasi pendataan peserta didik baru,
penelitian ini aka mengguraikan implementasi aplikasi dapodik di SMA Negeri 1 Porong. Berikut hasil dan analisis yang
didapatkan: 

Pertama adalah faktor komunikasi. Komunikasi digunakan sebagai upaya dalam penyampaian sebuah informasi dari
pembuat kebijakan kepada pelaksana kebijakan. Informasi tersebut sangat perlu disampaikan kepada pelaku kebijakan,
sehingga dapat diketahui dan dipahami apa yang menjadi isi, tujuan, arah, dan kelompok sasaran kebijakan sehingga dapat
dipersiapkan dengan benar apa yang perlu disiapkan dan dilakukan guna melaksanakan kebijakan publik agar dapat
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tercapai sesuai dengan yang diharapkan. Para implementor harus secara intensif melakukan berbagai cara unruk
mensosialisasikan tujuan dan manfaat dari pelaksanaan sebuah kebijakan.

Komunikasi sangat menentukan keberhasilan suatu pencapaian tujuan dari pendataan peserta didik baru dengan
menggunakan aplikasi data pokok peserta didik (DAPODIK) di SMA Negeri 1 Porong, salah satu aspek yang perlu
diperhatikan adalah berupa adanya komunikasi yang berjalan dengan baik diantara pihak-pihak yang terkait, apa yang
menjadi tujuan dan sasaran kebijakan ditransmisikan (dikomunikasikan) kepada kelompok sasaran (target group) dalam hal
ini adalah informasi peserta didik SMA Negeri 1 Porong harus tepat, akurat dan konsisten, sehingga akan mengurangi
distorsi implementasi dalam upaya pencapaian tujuan kebijakan. Komunikasi dalam hal ini menyangkut tentang cara atau
upaya dalam proses penyampaian informasi, selain pentingnya informasi sebagai pendukung dalam komunikasi, juga
diperlukan proses transmisi atau penyampaian informasi, kejelasan dan konsistensi atas informasi.

Proses penyampaian informasi mengenai tujuan kebijakan terjadi antara pembuat kebijakan dengan pelaksana implementasi
agar apa yang diharapkan oleh pembuat kebijakan dapat tercapai. Selain itu penyampaian informasi harus dilakukan antara
pelaksana program kebijakan dengan target group dalam hal ini adalah peserta didik SMA Negeri 1 Porong.

Proses penyampaian informasi antara pembuat kebijakan dengan implementor menyangkut keterkaitan antara keputusan
yang telah dibuat dengan aturan mengenai pelaksanaannya, termasuk petunjuk teknis pelaksanaan, sehingga implementor
tidak mengalami kesalahan dalam mengimplementasikan kebijakan.

Proses penyampaian informasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bagaimana cara penyampaian informasi dari
pihak pelaksana kebijakan yaitu pihak operator DAPODIK SMAN 1 Porong kepada sasaran kebijakan tersebut yaitu peserta
didik SMAN 1 Porong. Hal ini penting karena penyaluran komunikasi yang baik akan dapat menghasilkan suatu
implementasi yang baik juga. Berdasarkan hasil wawancara, bagian tata usaha memegang peranan krusial dalam
pengelolaan data peserta didik, termasuk dalam penyampaian informasi pendataan melalui aplikasi Data Pokok Peserta
Didik (DAPODIK) di SMA Negeri 1 Porong. 

Informasi mengenai kebutuhan data untuk DAPODIK disampaikan melalui mekanisme sosialisasi berjenjang. Petugas tata
usaha mengumpulkan ketua kelas, menyampaikan informasi mengenai data yang dibutuhkan (seperti nama sesuai ijazah
SMP, tempat tanggal lahir, nama orang tua, alamat rumah), serta menginstruksikan pengumpulan Kartu Keluarga (KK).
Ketua kelas kemudian bertugas menyampaikan informasi tersebut kepada seluruh anggota kelas. Strategi ini memanfaatkan
struktur kelas yang sudah ada untuk mempercepat penyebaran informasi. Namun, efektivitasnya sangat bergantung pada
kemampuan ketua kelas dalam menyampaikan informasi secara akurat dan lengkap kepada seluruh siswa.

Selain itu, wawancara juga menyoroti tantangan dalam integrasi data dari berbagai sumber. Siswa lulusan Madrasah
Tsanawiyah (MTS), yang datanya terintegrasi dengan sistem Emis (Education Management Information System) di bawah
Kementerian Agama, memerlukan perhatian khusus. Meskipun DAPODIK dan Emis kini terhubung, data periodik dari Emis
seringkali tidak terisi otomatis, sehingga siswa MTS wajib mengumpulkan KK untuk pengisian data secara manual. Temuan
ini mengindikasikan adanya kebutuhan untuk meningkatkan interoperabilitas antara DAPODIK dan Emis, atau menyediakan
panduan yang lebih jelas bagi siswa MTS mengenai data yang perlu dilengkapi. Pembaruan data peserta didik juga
melibatkan berbagai pihak, termasuk kepala sekolah, wali kelas, operator, kurikulum, dan kesiswaan, yang menunjukkan
pendekatan kolaboratif dalam pengelolaan data. 

Adapun dari Konsistensi Informasi Bapak Ziaul Rachman menjelaskan alur penyampaian informasi yang terstruktur, dari
operator ke waka kesiswaan, kemudian ke ketua kelas, dan akhirnya ke siswa. Operator DAPODIK juga memastikan
kesesuaian data, dan melakukan pemanggilan ulang jika diperlukan. Selain itu, informan lainnya yakni Bapak Citra Adrian
Negara menekankan pentingnya SOP dalam memastikan konsistensi informasi, serta perlunya verifikasi data ke Dukcapil
(Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil).

Berdasarkan teori implementasi yang dikemukakan oleh Edward III, bahwa melalui faktor komunikasi berupa penyampaian
informasi dilakukan dengan baik dalam proses pelaksanaan suatu program atau kebijakan dapat menyadarkan semua pihak
yang terlibat agar mereka tahu apa yang menjadi tujuan dan sasaran suatu program ataupun kebijakan, sehingga tidak ada
ketimpangan dalam pelaksanaannya. Begitu juga dengan pelaksanaan kebijakan satu data Indonesia melalui aplikasi
DAPODIK yang dikhususkan dalam pendataan peserta didik baru, dengan adanya penyampaian informasi yang dibutuhkan
untuk pendataan peserta didik baru ini, siswa menjadi tahu terkait informasi apa saja yang dibutuhkan dalam pendataan
aplikasi DAPODIK.

Kedua adalah faktor sumber daya. Ketersediaan sumber daya yang memadai merupakan fondasi implementasi kebijakan
yang efektif, sebagaimana ditekankan dalam teori Edward III. Analisis implementasi DAPODIK di SMAN 1 Porong
menunjukkan bahwa sekolah memiliki kapasitas SDM yang memadai, terkonfirmasi dari wawancara dengan Kepala Bagian
Tata Usaha dan staf pengolah data DAPODIK yang menyatakan keterlibatan kepala sekolah, waka kurikulum dan kesiswaan,
wali kelas, serta operator. Kualitas SDM, khususnya kompetensi operator DAPODIK, dipandang krusial dalam sinkronisasi
data yang tepat waktu, yang menjadi indikator penting dalam pemenuhan target dari Kemendikbudristek.

Meskipun SDM memadai, tantangan infrastruktur, terutama koneksi internet yang stabil, muncul sebagai penghambat
kelancaran implementasi DAPODIK. Kondisi ini selaras dengan temuan mengenai kesenjangan infrastruktur TIK di sekolah-
sekolah Indonesia, yang dapat memengaruhi efisiensi pengisian dan akses data3. Keterbatasan ini menggarisbawahi
perlunya investasi berkelanjutan dalam infrastruktur TIK untuk mendukung pemanfaatan teknologi dalam administrasi
pendidikan.
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Untuk mengoptimalkan implementasi DAPODIK, SMAN 1 Porong perlu mengupayakan peningkatan kapasitas bandwidth
internet, pemeliharaan infrastruktur TIK secara rutin, dan melanjutkan pelatihan untuk operator. Selain itu, advokasi
kebijakan kepada pemerintah daerah atau pusat untuk dukungan infrastruktur TIK dapat memperkuat fondasi implementasi
DAPODIK dan memastikan data yang akurat serta relevan untuk pengambilan keputusan yang lebih baik di bidang
pendidikan. SMAN 1 Porong juga menjadi sekolah penggerak literasi nasional.

Faktor ketiga dari teori Edward III adalah faktor disposisi. Disposisi, merujuk pada sikap, antusiasme, dan dukungan
pelaksana, merupakan faktor penentu keberhasilan implementasi kebijakan, sebagaimana diakui dalam berbagai studi.
Analisis implementasi DAPODIK di SMAN 1 Porong memperlihatkan disposisi positif di antara pelaksana, tercermin dari
dukungan sarpras dan Waka Sarpras (Bapak Ziaul Rachman) serta penekanan pada tanggung jawab orang tua (Bapak Citra
Adrian Negara). Namun, tantangan muncul terkait partisipasi aktif dan respon cepat dari peserta didik dan orang tua, yang
mengindikasikan perlunya strategi lebih lanjut untuk meningkatkan kesadaran dan keterlibatan stakeholder.

Antusiasme pelaksana menjadi modal penting dalam implementasi DAPODIK, didukung oleh harapan Bapak Ziaul Rachman
terhadap respon cepat peserta didik. Estimasi Bapak Citra Adrian Negara menunjukkan antusiasme sekitar 90% siswa,
sementara sisanya terkendala faktor orang tua. Temuan ini menyoroti bahwa meskipun mayoritas siswa memiliki kesadaran
tentang pentingnya data akurat dalam DAPODIK, masih ada kelompok yang memerlukan perhatian khusus. Keberhasilan
implementasi program seperti Indonesia Pintar juga bergantung pada sosialisasi yang efektif, yang dapat menjadi pelajaran
berharga dalam konteks DAPODIK.

Kesenjangan disposisi di antara stakeholder mengimplikasikan perlunya upaya sosialisasi yang lebih intensif dan relevan,
seperti melalui kegiatan koordinasi dan workshop4, serta pemanfaatan media komunikasi yang efektif. Melibatkan guru
kelas dalam proses pengajuan data melalui aplikasi DAPODIK juga dapat mempermudah dan mempercepat proses. Dengan
strategi yang tepat, implementasi DAPODIK di SMAN 1 Porong dapat dioptimalkan melalui peningkatan disposisi dan
partisipasi aktif dari semua pihak terkait, yang pada gilirannya akan mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik
dalam pendidikan. Implementasi DAPODIK, mulai dari pengelolaan data siswa, data guru, kurikulum, serta infrastruktur
sekolah.

Indikator terakhir, implementasi dilihat dari struktur birokrasi. Struktur birokrasi memainkan peran krusial dalam
menentukan keberhasilan implementasi, bahkan ketika sumber daya memadai, komunikasi efektif, dan disposisi pelaksana
positif123. Struktur birokrasi yang baik menjamin koordinasi yang efektif, menghindari tumpang tindih, dan memastikan
efisiensi penggunaan sumber daya. Dalam konteks implementasi Data Pokok Pendidikan (DAPODIK) di SMAN 1 Porong,
analisis menunjukkan bahwa struktur birokrasi yang diimplementasikan, khususnya melalui Standar Operasional Prosedur
(SOP) yang jelas dan fragmentasi tugas yang terkoordinasi, berkontribusi positif terhadap efektivitas proses pendataan
peserta didik baru.

Kejelasan SOP menjadi fondasi penting dalam memastikan setiap pihak memahami peran dan tanggung jawabnya.
Wawancara dengan Kepala Bagian Tata Usaha (Ka. TU), Bapak Ziaul Rachman, menegaskan bahwa setiap pihak memiliki
tanggung jawab yang terdefinisi, termasuk kepala sekolah yang bertanggung jawab atas validitas seluruh data siswa dalam
DAPODIK serta protokol yang harus ditandatangani sebelum pengiriman data ke pusat. Senada dengan hal tersebut, Staff
Tata Usaha, Bapak Citra Adrian Negara, menjelaskan bahwa tanggung jawab juga diemban oleh ketua kelas dalam
mengumpulkan data dari teman sekelas, serta pihak kurikulum dan kesiswaan yang bertanggung jawab terhadap setiap
kelas dan siswa, dan operator yang bertanggung jawab penuh terhadap aplikasi DAPODIK. Pembagian tanggung jawab ini
sejalan dengan prinsip efektivitas organisasi, di mana setiap individu memiliki peran yang jelas dan terukur.

Dalam implementasi DAPODIK di SMAN 1 Porong, koordinasi dan kerjasama antar berbagai pihak terkait berjalan efektif.
Bapak Ziaul Rachman menyatakan bahwa koordinasi dan kerjasama yang terjalin antara pihak-pihak terkait dapat dikatakan
berjalan dengan baik, di mana semua pihak merasa bertanggung jawab dalam melaksanakan kebijakan ini. Bapak Citra
Adrian Negara juga menambahkan bahwa semua pihak yang terkait dalam pelaksanaan pendataan peserta didik ke dalam
aplikasi DAPODIK secara umum dapat dikatakan bertanggung jawab sesuai sub dan tugas fungsi masing-masing. Hal ini
menunjukkan bahwa fragmentasi tugas, yaitu pembagian tanggung jawab kepada berbagai unit atau individu, tidak menjadi
hambatan karena adanya koordinasi yang baik. Koordinasi yang baik akan meminimalisir dampak negatif fragmentasi.

Temuan ini mengindikasikan bahwa SMAN 1 Porong telah berhasil membangun struktur birokrasi yang mendukung
implementasi DAPODIK. Adanya SOP yang jelas dan koordinasi yang efektif antar pihak terkait memastikan bahwa proses
pendataan berjalan lancar dan akurat. Struktur birokrasi yang efektif berperan dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan
administrasi sekolah secara keseluruhan.

  IV. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik sebuah kesimpulan SMA Negeri 1 Porong menunjukkan kekuatan dalam struktur
birokrasi yang terdefinisi dengan baik, tercermin dalam SOP yang jelas dan fragmentasi tugas, serta kompetensi dan
antusiasme pelaksana, namun tantangan tetap ada terkait infrastruktur (koneksi internet) dan partisipasi aktif stakeholder,
sehingga implementasi kebijakan publik adalah proses berkelanjutan yang memerlukan perhatian konstan, adaptasi
terhadap konteks lokal, fokus pada penguatan komunikasi, peningkatan infrastruktur, peningkatan partisipasi, evaluasi, dan
adaptasi, agar SMAN 1 Porong dapat memaksimalkan manfaat DAPODIK untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
pengambilan keputusan berbasis data serta memberikan pelajaran berharga bagi sekolah lain.
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